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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan wawancara yang dilakukan serta 

didukung oleh tinjauan pustaka, diperoleh kesimpulan sebagai berikut: 

1. Penulis menemukan bahwa terdapat sedikit kekurangan dalam prosedur 

kontrol yang diterapkan di PT Mentari Cahaya Utama, yang dapat dilihat dari 

proses bisnis yang telah dibahas penulis pada 4.1., bahwa pengendalian 

kualitas (quality control) hanya dilakukan di proses akhir saja oleh direktur 

teknik. Dapat dikatakan bahwa perusahaan hanya melakukan kegiatan 

penilaian (appraisal) tanpa melakukan kegiatan pencegahan (prevention), 

sehingga menyebabkan perusahaan seringkali mengalami biaya kegagalan 

internal (rework) yang mengakibatkan penggunaan berganda pada bahan 

baku serta secara langsung meningkatkan biaya produksi. Padahal pada 

3.5.2., direktur teknik seharusnya melakukan kontrol kendaraan yang tertuang 

dalam poin b. 

2. Biaya produksi perusahaan terdiri atas biaya spare parts, biaya bahan baku 

(direct material), biaya tenaga kerja (direct labor), dan biaya overhead 

(material overhead). Total biaya produksi perusahaan selama tahun 2016 

sebesar Rp. 8.486.247.013,67. Berikut penjabarannya: 

a. Besarnya biaya spare parts pada tahun 2016 sebesar Rp. 

3.228.343.108,00. Biaya spare parts merupakan biaya pemakaian 

komponen-komponen yang harus diganti pada kendaraan, seperti 

bumper, pintu, spion, dan lain-lain. Biaya spare parts ini nantinya 

akan ditagihkan kepada customer. 

b. Besarnya biaya bahan baku pada tahun 2016 sebesar Rp. 

1.918.026.814,00. Biaya bahan baku tersebut didapat dengan 

mengalikan standar harga bahan baku perusahaan dengan kuantitas 

pemakaian bahan baku. 

c. Besarnya biaya tenaga kerja pada tahun 2016 sebesar Rp. 

2.448.205.106,00, yang terdiri atas upah tenaga kerja, THR karyawan, 
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bonus karyawan (bonus/unit keluar), kebijaksanaan, lembur 

karyawan, dan makan lembur. Namun setelah ditelusuri lebih jauh, 

upah yang dimaksud perusahaan disini dibayarkan dalam bentuk 

gaji/bulan, sehingga seharusnya biaya tersebut tidak tergolong sebagai 

upah. Karena upah merupakan hasil perkalian antara tarif upah per 

jam dengan jumlah jam kerja yang terjadi, bukan dibayarkan secara 

bulanan atau gaji tetap. Bonus/unit keluar yang diterapkan perusahaan 

saat ini didasarkan pada lama bekerja seorang karyawan dan tidak 

melihat performa dari masing-masing karyawannya. 

d. Besarnya biaya overhead pada tahun 2016 sebesar Rp. 

891.671.985,67, yang terdiri atas biaya pemakaian bahan (bahan 

penolong), biaya listrik, biaya bahan bakar, biaya perlengkapan 

bengkel, biaya asuransi, sewa bangunan, biaya pemeliharaan, biaya 

penyusutan. Menurut informasi perusahaan, perusahaan belum 

melakukan pengalokasian tarif overhead. 

3. Dari 3.781 unit masuk di PT. Mentari Cahaya Utama pada tahun 2016, 

tercatat ada 179 unit mobil yang dilakukan rework (4,73%). Sedangkan 

apabila dilihat dari jumlah panel, dari 19.933 panel yang dikerjakan, panel 

yang dilakukan rework berjumlah 1.002 panel (5,03%). Perhitungan biaya 

rework didasarkan pada panel yang dikerjakan. 

a. Selama tahun 2016, rework paling banyak terjadi di bulan Januari, 

yaitu sebanyak 217 panel. 

b. Sedangkan jika dilihat berdasarkan rework per bagian, selama tahun 

2016 rework paling banyak dilakukan pada bagian poles. Hal tersebut 

dikarenakan rework pada bagian dempul sangat banyak dilakukan, 

sehingga mengakibatkan rework pada bagian setelah dempul (seperti 

persiapan cat, cat, dan poles) harus dilakukan juga.   

4. Biaya rework sepanjang tahun 2016 dibandingkan dengan salah satu 

komponen dari biaya produksi perusahaan, yaitu biaya bahan baku (direct 

material). 

a. Sepanjang tahun 2016 biaya rework berjumlah Rp. 41.849.646,00 dan 

biaya bahan baku berjumlah Rp. 1.918.026.814,00, dimana apabila 
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disajikan dalam bentuk persentase, biaya rework sebesar 2,18% dari 

total biaya bahan baku yang dikeluarkan perusahaan sepanjang tahun 

2016. Rework tersebut  tergolong biaya yang tidak efisien karena 

biaya rework telah melewati batas penyimpangan yang telah 

ditetapkan perusahaan (1%). 

b. Penulis tidak melakukan perhitungan biaya spare parts, biaya tenaga 

kerja dan biaya overhead yang timbul akibat rework, karena biaya 

spare parts ditagihkan kepada customer sehingga biaya tersebut tidak 

relevan dengan biaya yang muncul akibat rework, sedangkan biaya 

tenaga kerja dan biaya overhead tidak dapat diidentifikasi secara 

langsung terhadap produk. Pembayaran tenaga kerja yang dilakukan 

dengan sistem gaji (bukan berdasarkan unit atau panel), membuat 

penulis tidak dapat menghitung biaya tenaga kerja yang timbul akibat 

rework, namun biasanya semakin banyak rework yang dilakukan 

maka akan berpengaruh terhadap besarnya biaya lembur karyawan 

dan biaya makan lembur. Sedangkan untuk biaya overhead tidak 

dapat diidentifikasi secara langsung terhadap unit atau panel rework 

karena jumlah pemakaian overhead (seperti biaya pemakaian bahan 

penolong, biaya listrik, biaya bahan bakar) tidak dapat diketahui 

secara pasti. 

c. Selain menimbulkan biaya materiil yang cukup besar, rework juga 

mengakibatkan lini produksi terganggu, yang pada akhirnya 

menyebabkan waktu selesai kendaraan menjadi mundur atau tidak 

tepat waktu. 

5. Rework disebabkan oleh faktor human error atau para pekerjanya, dan 

biasanya mereka mengulang kesalahan yang sama yang berulang-ulang.  

a. Hal tersebut dikarenakan para karyawan terburu-buru saat 

mengerjakan proses produksi. Biasanya disebabkan karena spare 

parts yang datang terlambat. Perusahaan memang tidak menyediakan 

stock barang untuk seluruh tipe mobil yang ada karena akan adanya 

kerugian yang sangat besar jika mengadakan stock spare parts untuk 

setiap jenis mobil, mengingat banyaknya jenis spare parts untuk 
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berbagai tipe mobil dan perubahan tipe mobil yang cepat sekali 

berganti. Sehingga perusahaan akan melakukan pemesanan spare 

parts sesuai tipe mobil masuk yang tercatat, kemudian pihak supplier 

pun terkadang tidak memiliki stock barang tersebut dan harus 

menunggu sekian lama untuk mengirim spare parts tersebut ke PT. 

Mentari Cahaya Utama. Sehingga terkadang karena spare parts 

datang terlambat, seringkali perusahaan mengalami waste of waiting 

(karena menunggu spare parts datang, maka kegiatan produksi tidak 

dapat dilakukan). 

b. Perusahaan belum menerapkan prosedur pelatihan terhadap karyawan 

bagian produksi secara khusus,  

 

5.2. Saran 

 Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penulis memberikan saran 

terutama agar memperbaiki prosedur kontrol yang sudah ada. Berikut ini beberapa 

saran dari penulis: 

1. Perusahaan melakukan evaluasi prosedur kontrol pekerja agar tidak hanya 

melakukan quality control pada tahap akhir saja, namun melakukan kontrol 

selama proses pengerjaan. Quality control tersebut dilakukan oleh direktur 

teknik dan juga seseorang dari setiap bagian sebagai perwakilan direktur 

teknik, agar mereka dapat membantu direktur teknik melakukan kontrol 

selama proses pengerjaan. Sehingga dalam proses bisnis perusahaan terdapat 

aktivitas pengendalian proses, yang diharapkan akan menekan rework yang 

terjadi. 

2. Mengubah sistem pembayaran tenaga kerja bagian produksi dari gaji menjadi 

upah. Hal tersebut dilakukan agar perusahaan dapat mengidentifikasi biaya 

tenaga kerja secara langsung terhadap produk. Serta mengubah sistem bonus 

yang dilakukan saat ini menjadi bonus per unit keluar berdasarkan kinerja 

setiap karyawan. Jadi pihak manajemen membuat grafik banyaknya unit 

keluar yang diselesaikan per karyawan, serta jumlah bonus/unit keluar 

dievaluasi setiap akhir bulan. Sehingga besarnya bonus/unit akan tergantung 

pada kinerja masing-masing karyawan berdasarkan unit keluar yang mereka 
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selesaikan dan hal tersebut akan menjadi motivasi tersendiri bagi karyawan 

dan diharapkan dapat mengurangi jumlah rework yang terjadi. Sebaiknya 

perusahaan juga menetapkan standar tarif overhead pabrik sehingga 

memungkinkan alokasi yang konsisten dan wajar kepada setiap unit output.  

3. Mengevaluasi para pekerja bagian dempul sehingga tidak terjadi rework yang 

jumlahnya makin membesar di tahun berikutnya. 

4. Menekan biaya rework yang terjadi agar pada tahun 2017 dan seterusnya 

biaya rework tidak melewati batas penyimpangan yang telah ditetapkan 

sehingga tidak tergolong pemborosan (waste). 

5. Mensosialisasikan kepada pekerja setiap bagian atas kesalahan yang 

seringkali mereka lakukan, karena biasanya kesalahan yang mereka lakukan 

biasanya berulang-ulang. Perusahaan juga dapat mengadakan training secara 

khusus untuk karyawan, seperti melakukan training penggunaan teknologi 

baru untuk peralatan bengkel. Sehingga dengan adanya pensosialisasian dan 

training tersebut, diharapkan para pekerja mengurangi kesalahan yang 

seringkali mereka lakukan untuk ke depannya. 
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